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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan pengembangan kompetensi 

pedagogik guru SLB Insan Madani Metro. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumen. 

Teknik analisis data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: (1) Perencanaan dengan menetapkan tujuan melalui perumusan visi, misi, 

dan tujuan sekolah serta mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan 

pengembangan terkait dengan pendidikan luar biasa. (2) Pengorganisasian dengan 

pembagian tugas kerja guru sesuai dengan ijazah terakhir untuk memaksimalkan 

guru yang tepat di tempat yang tepat serta pemberian wewenang dan tanggung 

jawab melalui rapat dan musyawarah yang diputuskan oleh pihak yayasan. (3) 

Pelaksanaan dilakukan kepala sekolah dengan selalu memberikan motivasi dalam 

bentuk kata-kata atau penghargaan kepada guru dan memberikan inspirasi 

maupun dorongan serta berkoordinasi dengan seluruh warga sekolah. (4) 

Pengawasan dilakukan kepala sekolah dengan penilaian supervisi dan Penilaian 

Kinerja Guru (PKG) serta pelaksanaan evaluasi guna memonitoring dan 

melakukan perbaikan-perbaikan setiap akhir pekan. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah mampu dengan baik melaksanakan 

manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan Madani Metro. 

 

Kata Kunci: kompetensi pedagogik, manajemen, sekolah luar biasa. 
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MANAGEMENT OF TEACHER PEDAGOGICAL COMPETENCE 

DEVELOPMENT AT SLB INSAN MADANI METRO 

 

 

 

By 

 

 

RIZKA FAUZIA AMALIA ANANDA 

 

 

 

This study aims to analyze and describe the planning, organizing, implementing, 

and supervising the development of pedagogical competence of SLB Insan 

Madani Metro teachers. This research uses a descriptive qualitative approach with 

a phenomenological research type. Data collection techniques used interviews, 

observations, and document studies. Data analysis techniques were carried out by 

collecting data, reducing data, presenting data, and drawing conclusions. The 

results of this study indicate that: (1) Planning by setting goals through the 

formulation of the school's vision, mission, and goals as well as including teachers 

in training and development related to special education. (2) Organizing by 

dividing teachers' work duties according to the last diploma to maximize the right 

teacher in the right place and giving authority and responsibility through meetings 

and deliberations decided by the foundation. (3) Implementation is carried out by 

the principal by always providing motivation in the form of words or appreciation 

to teachers and providing inspiration and encouragement and coordinating with all 

school members. (4) Supervision is carried out by the principal with supervision 

assessment and Teacher Performance Assessment (PKG) as well as the 

implementation of evaluations to monitor and make improvements every 

weekend. The research findings show that the principal has been able to properly 

implement the management of developing pedagogical teacher competence of 

SLB Insan Madani Metro. 

 

Kata Kunci: pedagogical competence, management, special education school. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya 

manusia ke arah yang lebih baik. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berkaitan dengan sumber daya manusia yang menjadi aset dalam kemajuan 

suatu negara. Hal ini sejalan dengan pendapat Yusutria (2017) bahwa aset 

paling strategis bagi suatu negara adalah sumber daya manusia karena 

kemajuan suatu negara bukan hanya bertumpu pada ketersediaan sumber daya 

alam melainkan ditentukan juga oleh kualitas sumber daya manusia di suatu 

negara tersebut. 

 

Sistem pendidikan yang baik dan berkualitas merupakan salah satu faktor 

penentu tingkat kualitas suatu negara. Semakin baik dan berkualitas sistem 

pendidikan di suatu negara, maka semakin baik dan berkualitas pula sumber 

daya manusia di negara tersebut. Akilah (2018) mengutarakan bahwa 

manajemen sumber daya manusia dalam lembaga pendidikan sangat 

berkontribusi untuk mencapai tujuan pendidikan. Sama halnya dengan 

pendapat Alamsyah (2020) bahwa pengelolaan sumber daya manusia menjadi 

hal yang utama untuk dilakukan agar sumber daya manusia dapat 

menjalankan tugasnya secara efektif.  

 

Menurut Sakban (2019), dilihat dari sisi aktualisasi pendidikan merupakan 

proses interaksi antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang utama. pendidik, peserta didik, dan tujuan pendidikan 

merupakan komponen dalam sebuah sistem pendidikan. Pelaksanaan 

pendidikan merupakan kegiatan belajar mengajar yang dapat terlaksana 

apabila komponen-komponen pendidikan terpenuhi dengan baik. Salah satu 

komponen pendidikan yang paling utama adalah seorang guru. 
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Hasanah (2012) menyatakan bahwa untuk melaksanakan fungsinya dengan 

baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu salah satu diantaranya adalah 

kompetensi. Kompetensi merupakan kemampuan seseorang dalam 

menjalankan sebuah profesi yaitu kemampuan yang diterapkan dalam 

berpikir, berperilaku, dan bersosialisasi. Nurfuadi (2012) berpendapat bahwa 

seorang guru harus memiliki empat kompetensi yaitu kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi 

profesional.  

 

Data dari UNESCO dalam Global Education Monitoring (GEM) 2016, 

pendidikan di Indonesia menempati peringkat ke-10 dari 14 negara 

berkembang dan kompetensi pedagogik guru menempati urutan ke-14 dari 14 

negara berkembang di dunia. Hal ini sejalan dengan pendapat Musfah (2015) 

bahwa secara pedagogik, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran 

perlu mendapat perhatian karena pendidikan di Indonesia dinyatakan kurang 

berhasil. Realita ini menuntut perhatian besar terkait kompetensi pedagogik 

guru guna terselenggaranya proses pendidikan yang optimal dan tercapainya 

tujuan pendidikan nasional. 

 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan hasil Uji Kompetensi 

Guru (UKG) Tahun 2019 di Provinsi Lampung, sebagai berikut: 

Tabel 1. Neraca Pendidikan Daerah 
No Nama Wilayah Provinsi Pedagogik Profesional Rata-Rata 

238 Prov. Lampung Prov. Lampung 49,44 55,07 53,38 

239 Lampung Selatan Prov. Lampung 49,97 55,66 53,95 

240 Lampung Tengah Prov. Lampung 49,49 55,59 53,76 

241 Lampung Utara Prov. Lampung 47,16 51,77 50,39 

242 Lampung Barat Prov. Lampung 47,50 52,73 51,16 

243 Tulang Bawang Prov. Lampung 48,57 54,17 52,49 

244 Tanggamus Prov. Lampung 47,82 53,22 51,60 

245 Lampung Timur Prov. Lampung 49,12 55,35 53,48 

246 Way Kanan Prov. Lampung 47,60 52,49 51,02 

247 Pesawaran Prov. Lampung 48,64 54,36 52,64 

248 Pringsewu Prov. Lampung 51,21 56,64 55,01 

249 Mesuji Prov. Lampung 49,70 55,34 53,65 

250 Tulang Bawang Barat Prov. Lampung 49,00 55,05 53,23 

251 Pesisir Barat Prov. Lampung 45,31 49,84 48,48 

252 Bandar Lampung Prov. Lampung 52,82 58,73 56,96 

253 Kota Metro Prov. Lampung 54,79 60,72 58,94 

Sumber: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
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Berdasarkan tabel 1 hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) di Provinsi Lampung, 

kompetensi pedagogik memiliki nilai rata-rata lebih rendah dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kompetensi profesional guru. Berkaitan dengan hal 

tersebut, maka pemerintah memberikan perhatian yang besar terhadap guru 

dengan berbagai kebijakan yang diberlakukan untuk memastikan 

kesejahteraan guru serta menerapkan standar kompetensi bagi guru sebagai 

upaya menjamin bahwa guru-guru yang ada di Indonesia adalah guru yang 

berkompetensi termasuk didalamnya guru Sekolah Luar Biasa (SLB). 

 

Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan lembaga pendidikan formal yang 

ditujukan bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus untuk dapat 

memperoleh pendidikan secara baik. Sebagaimana pendapat Sharma (2013) 

menyatakan bahwa pemerintah Indonesia memberikan kesempatan bagi 

semua anak untuk bisa mendapatkan pendidikan di sekolah, begitu juga untuk 

peserta didik berkebutuhan khusus. Pramartha (2015) mengatakan bahwa 

sebagai lembaga pendidikan, SLB dibentuk oleh banyak unsur yang 

diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan yang proses intinya adalah 

pembelajaran bagi peserta didik. 

 

Agar pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus menjadi maksimal, maka 

perlu dipersiapkan tenaga pendidikan yang kompeten dalam bidangnya. 

Priyadarshini (2017) menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan kelas yang postif bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus untuk dapat berpartisipasi dalam pembelajaran. Kompetensi Guru 

SLB dijelaskan bahwa kualifikasi akademik guru SLB harus memiliki 

pendidikan minimum diploma empat (DIV) atau sarjana (S1) program 

pendidikan luar biasa atau sarjana yang sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampu dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. 

 

Guru SLB tidak semuanya memiliki latar belakang dari pendidikan luar biasa 

atau psikologi, terdapat berbagai latar belakang pendidikan jurusan yang 

berbeda. Menurut Haikal (2022), guru yang berlatar belakang pendidikan luar 

biasa memang terbatas, sehingga pemerintah daerah bisa saja mengangkat 
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guru dari program studi lain namun memenuhi kualifikasi minimal DIV atau 

S1. Hal ini akan mempengaruhi guru dalam merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi proses pembelajaran, dan 

mengelola kelas karena tidak memiliki kompetensi yang sesuai.  

 

Guru SLB memiliki peran sentral untuk membantu keterampilan hidup 

sederhana yang dibutuhkan anak berkebutuhan khusus. Menjadi guru SLB 

melakukan tugas fungsional dengan mengajar peserta didik dengan 

kesabaran, melaksanakan tugas dan peran guru membuat rencana 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran serta 

tugas struktural dalam organisasi sekolah. Menurut Amiril (2013), seorang 

guru SLB tidak hanya dituntut untuk mampu mengerjakan sejumlah 

pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan potensi dan karakteristik 

peserta didik melainkan juga harus mampu berperan sebagai terapis, pekerja 

sosial, paramedis, dan administrator. 

 

Data Pokok Pendidikan Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini, 

Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2022/2023 menunjukkan bahwa 

Provinsi Lampung memiliki 31 Sekolah Luar Biasa yang terdiri dari 13 

sekolah negeri dan 18 sekolah swasta. Kota Metro sendiri memiliki 6 Sekolah 

Luar Biasa (SLB) yang terdiri dari 1 sekolah negeri dan 5 sekolah swasta 

yang tersebar di Kecamatan Metro Pusat, Metro Barat, dan Metro Selatan. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, ditemukan 

bahwa SLB Insan Madani Metro merupakan salah satu sekolah swasta yang 

berlokasi di Kecamatan Metro Barat yang menjadi satu-satunya sekolah 

rujukan yang terakreditasi dan terstandardisasi Satuan Pendidikan Ramah 

Anak (SRA) tingkat nasional. Penerapan Satuan Pendidikan Ramah Anak di 

SLB Insan Madani Metro dilaksanakan dengan merujuk 6 komponen penting 

yaitu: 1) Kebijakan SRA, 2) Pelaksanaan proses pembelajaran ramah anak, 3) 

Pendidik dan tenaga kependidikan terlatih hak-hak anak dan SRA, 4) Sarana 

dan prasarana SRA, 5) Partisipasi anak, dan 6) Partisipasi orang tua, lembaga 

masyarakat, dunia usaha, dan pemangku kepentingan lainnya. 
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Hasil observasi dan wawancara lain yang peneliti temukan di SLB Insan 

Madani Metro bahwa tidak semua pendidik memiliki latar belakang dari 

Pendidikan Luar Biasa (PLB). SLB Insan Madani Metro memiliki 12 orang 

pendidik yang terdiri dari 1 pendidik lulusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) 

dan 11 pendidik lulusan PGPAUD, PGSD, PGMI, dan guru mata pelajaran 

pada jenjang SDLB, SMPLB, dan SMALB. Eksistensi sumber daya manusia 

yang ada belum semuanya memadai sesuai dengan kebutuhan sekolah namun 

penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar tetap harus dilaksanakan dengan 

kemampuan kompetensi guru yang baik.  

 

Peneliti menemukan indikasi bahwa SLB Insan Madani Metro merupakan 

lembaga pendidikan yang selalu berusaha untuk mengembangkan kompetensi 

pedagogik guru ke arah yang lebih baik. SLB Insan Madani Metro selalu 

mengadakan kegiatan rutin bimbingan teknis (Bimtek) dan pelatihan dalam 

peningkatan keterampilan mengajar guru bagi anak berkebutuhan khusus 

yang dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. SLB Insan 

Madani Metro menerapkan pembelajaran dengan rasio 1:1 antara guru dan 

peserta didik dengan kebutuhan khusus autis serta rasio 1:3 antara guru dan 

peserta didik dengan kebutuhan khusus tuna daksa, tuna grahita, hiperaktif, 

dan down syndrome. SLB Insan Madani Metro merupakan sekolah yang 

memiliki peserta didik autis terbanyak di Provinsi Lampung.  

 

Beberapa prestasi yang dimiliki peserta didik SLB Insan Madani Metro antara 

lain adalah Hafidz 30 Juz AL-Quran, Drumer, dan peserta fashion show yang 

turut tampil pada acara besar di Kota Metro. Selain dengan prestasi yang 

dimiliki peserta didik, adapun layanan khusus yang diberikan SLB Insan 

Madani Metro secara gratis bagi peserta didik antara lain dengan adanya 

terapis, psikolog, ahli gizi, dokter gigi, dan dokter umum. SLB Insan Madani 

Metro juga mengadakan Memorandum of Understanding (MoU) dengan 

berbagai instansi sebagai bentuk optimalisasi pelayanan bagi peserta didik. 

 

SLB Insan Madani Metro membentuk paguyuban orang tua sebagai bentuk 

upaya partisipasi aktif dalam bidang pendidikan sekolah untuk menciptakan 
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dan menjalin hubungan yang harmonis antara orang tua peserta didik dengan 

guru-guru yang ada di sekolah maupun antara sesama orang tua sehingga 

akan tumbuh rasa kebersamaan. Paguyuban orang tua difungsikan sebagai 

media menampung aspirasi, ide, ataupun gagasan orang tua terhadap proses 

pembelajaran serta mendorong kepedulian aktif partisipasi orang tua dalam 

mendukung hasil belajar peserta didik.  

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian, peneliti menarik fokus penelitian yaitu 

Manajemen Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru SLB Insan Madani 

Metro. Adapun sub-fokus penelitian sebagai berikut: 

1.2.1 Perencanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan 

Madani Metro. 

1.2.2 Pengorganisasian pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB 

Insan Madani Metro. 

1.2.3 Pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan 

Madani Metro. 

1.2.4 Pengawasan pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan 

Madani Metro. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian, peneliti merumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1.3.1 Bagaimana perencanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru 

SLB Insan Madani Metro? 

1.3.2 Bagaimana pengorganisasian pengembangan kompetensi pedagogik 

guru SLB Insan Madani Metro? 

1.3.3 Bagaimana pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru 

SLB Insan Madani Metro? 

1.3.4 Bagaimana pengawasan pengembangan kompetensi pedagogik guru 

SLB Insan Madani Metro? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan: 

1.4.1 Perencanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan 

Madani Metro. 

1.4.2 Pengorganisasian pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB 

Insan Madani Metro. 

1.4.3 Pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan 

Madani Metro. 

1.4.4 Pengawasan pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan 

Madani Metro. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

terkait manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru dan 

dapat memberikan kontribusi keilmuan administrasi pendidikan. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1.5.2.1 Yayasan 

Sebagai informasi yang berkaitan dengan manajemen sumber 

daya manusia dalam pengembangan kompetensi pedagogik 

guru di sekolah sehingga dapat menjadi sebuah solusi ke arah 

perbaikan. 

1.5.2.2 Kepala Sekolah 

Sebagai evaluasi peran manajerial kepala sekolah mengenai 

pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru sehingga mampu 

menciptakan guru yang berkompeten. 

1.5.2.3 Pendidik 

Sebagai referensi dan sumber informasi agar senantiasa 

mengembangkan kompetensi pedagogik dalam pembelajaran 

secara maksimal. 
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1.5.2.4 Orang Tua 

Sebagai masukan bagi orang tua dalam mendukung 

pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

 

1.6 Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu didefinisikan secara operasional, maka definisi 

istilah dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1.6.1 Manajemen Sekolah 

Manajemen sekolah adalah suatu proses yang terdiri dari tindakan-

tindakan berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan yang dilaksanakan guna mencapai tujuan sekolah melalui 

pemanfaatan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien. 

1.6.2 Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia diartikan sebagai individu yang bekerja pada 

suatu organisasi sebagai aset yang harus dijaga, dilatih, dan 

dikembangkan karena sumber daya manusia sebagai penggerak 

sebuah organisasi dalam mencapai tujuan. 

1.6.3 Perencanaan  

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan yang ingin dicapai 

dengan kesepakatan bersama melalui langkah-langkah strategis 

dengan menetapkan tujuan, mendefiniskan situasi saat ini, dan 

mengembangkan rencana guna mencapai tujuan bersama. 

1.6.4 Pengorganisasian  

Pengorganisasian merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya 

yang ada disekitar dengan pembagian kerja, penempatan orang yang 

tepat pada tempat yang tepat, serta pembagian wewenang dan 

tanggung jawab sehingga kelangsungan aktivitas organisasi tersebut 

akan terjamin untuk mencapai tujuan bersama. 
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1.6.5 Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah proses menjalankan tugas-tugas secara terarah 

dengan keterampilan yang dimiliki dan dukungan sumber daya yang 

tersedia dengan motivasi, memimpin, dan koordinasi sehingga dapat 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

1.6.6 Pengawasan  

Pengawasan adalah proses yang dilakukan dengan menentukan 

standar pengawasan, mengukur pelaksanaan, dan perbaikan apabila 

terdapat penyimpangan yang tidak sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

1.6.7 Kompetensi Guru 

Kompetensi guru diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku 

cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang guru 

dalam menjalankan profesinya dengan penguasaan materi pelajaran, 

kemampuan berinteraksi sosial baik dengan peserta didik, guru, kepala 

sekolah, maupun masyarakat luas. 

1.6.8 Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh guru dalam proses pembelajaran yang berhubungan dengan 

persiapan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, pemahaman 

terhadap peserta didik, pengembangan dan penggunaan media sumber 

belajar, serta evaluasi pembelajaran. 

1.6.9 SLB Insan Madani Metro 

SLB Insan Madani Metro merupakan lembaga pendidikan formal di 

Kota Metro yang ditujukan bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan 

khusus untuk dapat memperoleh pendidikan secara baik dengan 

keunggulan dan keunikan serta layanan yang diberikan kepada peserta 

didik sehingga menjadi sekolah rujukan yang terakreditasi dan 

terstandardisasi Satuan Pendidikan Ramah Anak tingkat nasional. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Manajemen Sekolah 

Manajemen secara sederhana didefinisikan sebagai penggunaan sumber 

daya yang efektif untuk mencapai tujuan. Pengertian manajemen menurut 

Robbins (2016) adalah mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan orang lain 

sehingga kegiatan mereka selesai dengan efisien dan efektif. Adapun 

pendapat Schermerhorn (2011) bahwa manajemen adalah proses aktivitas 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian terhadap penggunaan sumber daya yang dimiliki baik berupa 

manusia maupun material non manusia untuk mencapai sebuah tujuan. 

 

Juliartha (2015) mengemukakan bahwa manajemen adalah usaha kerjasama 

dalam menggerakkan segenap orang dan mengarahkan semua fasilitas yang 

dijumpai oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut 

Follet (2017), manajemen sebagai seni untuk menyelesaikan segala sesuatu 

melalui orang. Hal ini selaras dengan pendapat Hamalik (2010) bahwa 

manajemen adalah proses yang berkenaan dengan keseluruhan usaha 

manusia serta sumber-sumber lain dengan menggunakan metode yang 

efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya. 

 

Menurut Syafruddin (2005), manajemen adalah suatu proses pengaturan dan 

pemanfaatan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi melalui kerja 

sama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Barlian (2015) menjelaskan bahwa manajemen sebagai proses 

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sebuah sasaran. 

Hissom (2009) mengemukakan bahwa manajemen adalah the 

organizational process that includes strategic planning, setting objectivies, 

managing resources, deploying the human and financial assets needed to 

achieve objectivies. 
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Sagala (2016) mengartikan manajemen sebagai suatu proses yang nyata 

mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengendalian 

yang dilakukan untuk menentukan atau menyelesaikan sasaran yang telah 

ditetapkan dengan menggunakan orang dan sumber-sumber daya lainnya. 

Sejalan dengan pendapat Musfah (2015) yang menyatakan bahwa 

manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian kegiatan yang dilakukan 

untuk menentukan pemenuhan hasil yang diwujudkan dengan penggunaan 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. 

 

Manajemen dapat dilakukan setiap organisasi di berbagai bidang, termasuk 

sekolah. Sagala (2010) mengatakan bahwa manajemen sekolah adalah 

proses dan instansi yang memimpin dan membimbing penyelenggaraan 

pekerjaan sekolah sebagai suatu organisasi dan mewujudkan tujuan 

pendidikan dan tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Lebih lanjut Rohiat 

(2010) berpendapat bahwa manajemen sekolah adalah melakukan 

pengelolaan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah diantaranya manusia, 

metode, uang, material, dan pemasaran yang dilakukan dengan sistematis. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen 

sekolah adalah suatu proses yang terdiri dari tindakan-tindakan berupa 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilaksanakan guna mencapai tujuan sekolah melalui pemanfaatan sumber 

daya yang ada secara efektif dan efisien. 

 

2.2 Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah elemen dasar proses manajemen untuk mencapai 

tujuan yang efektif dan efisien. Terry (2010) menjelaskan bahwa 

manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari planning, organizing, 

actuating, and controlling atau yang disingkat dengan (POAC). Lebih lanjut 

Ionescu (2016) berpendapat bahwa proses manajemen meliputi forcasting 

and planning, organizing, commanding, coordinating, and controlling. 

Pendapat lain menurut Weihrich and Koontz (2015) bahwa kegiatan 



12 
 

 

 

manajemen dibagi menjadi lima bagian yaitu planning, organizing, staffing, 

leading, and controlling atau yang disingkat dengan (POSLC). 

 

2.2.1 Perencanaan 

Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan yang akan dicapai 

secara keseluruhan dan cara terbaik untuk memenuhi tujuan itu. 

Mulyono (2008) berpendapat bahwa perencanaan adalah proses 

kegiatan rasional dan sistematik dalam menetapkan keputusan, 

kegiatan atau langkah yang akan dilaksanakan di kemudian hari dalam 

rangka usaha mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 

Arikunto (2008) berpendapat bahwa perencanaan adalah suatu proses 

mempersiapkan serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di 

masa mendatang yang diarahkan kepada tercapainya tujuan-tujuan 

dengan sarana yang optimal. Menurut Terry (2010), perencanaan 

diartikan sebagai upaya memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia 

dengan memperhatikan segala keterbatasan guna mencapai tujuan 

secara efisien dan efektif. 

 

Pengertian lain menurut Sugeng (2010) bahwa perencanaan 

merupakan keseluruhan proses pemikiran penentuan semua aktivitas 

yang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam rangka 

mencapai tujuan. Terdapat tiga aspek penting dalam perencanaan 

menurut Hoch (2011: 8) we distinguish planning theory ideas into 

three arenas formed between each of three spatial planning domains: 

field, movement, and discipline.  

 

Stoner (2012) merumuskan empat langkah dalam proses perencanaan 

sebagai berikut: 

1) Menetapkan tujuan atau seperangkat tujuan. 

Perencanaan pertama-tama harus menetapkan apa yang 

dibutuhkan atau diinginkan oleh suatu organisasi atau sub unit 

sehingga sumber daya organisasi tidak terpencar dan dapat 

digunakan secara efektif dan efisien. 
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2) Mendefinisikan situasi saat ini 

Informasi keadaan organisasi saat ini tentang berapa jauh jarak 

organisasi dari sasarannya, sumber daya yang dimiliki, data 

keuangan dan statistik harus dirumuskan sehingga langkah 

selanjutnya dapat dilakukan dengan lancar. 

3) Mengidentifikasikan hal-hal yang membantu dan menghambat 

tujuan 

Menganalisa faktor-faktor eksternal dan internal organisasi dapat 

diketahui faktor-faktor yang membantu pencapaian tujuan dan 

yang menimbulkan masalah. Pengetahuan tentang faktor-faktor ini 

membantu perencana dalam meramalkan situasi di masa 

mendatang 

4) Mengembangkan rencana atau perangkat tindakan untuk mencapai 

tujuan  

Langkah ini melibatkan berbagai alternatif arah tindakan untuk 

mencapai sasaran, mengevaluasi alternatif- alternatif yang ada dan 

memilih yang paling sesuai atau menguntungkan diantara 

alternatif tersebut. 

 

Pendapat lain menurut Chesswas dalam Husaini (2014) 

mengungkapkan proses perencanaan pendidikan sebagai berikut: 

1) Menilai kebutuhan akan pendidikan 

2) Merumuskan tujuan dan sasaran pendidikan 

3) Merumuskan kebijakan dan menentukan prioritas 

4) Merumuskan proyek dan program  

5) Menerapkan rencana 

6) Menilai dan merevisi untuk rencana yang akan datang 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

perencanaan adalah proses penentuan tujuan yang ingin dicapai 

dengan kesepakatan bersama melalui langkah-langkah strategis 

dengan menetapkan tujuan, mendefiniskan situasi saat ini, dan  

mengembangkan rencana guna mencapai tujuan bersama. 
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2.2.2 Pengorganisasian 

Pengorganisasian merupakan aktivitas menyusun dan membentuk 

hubungan-hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud suatu 

kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Hendriyani (2017) menjelaskan bahwa pengorganisasian dapat 

dilakukan dengan cara menentukan tugas apa yang harus dikerjakan, 

siapa yang harus mengajarkannya, bagaimana tugas-tugas tersebut 

dikelompokkan, siapa yang bertanggung jawab atas tugas tersebut dan 

pada tingkatan mana keputusan harus diambil.  

 

Almasri (2016) berpendapat bahwa pengorganisasian sebagai wadah 

yang dapat digunakan untuk merealisasikan sasaran atau tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan bersama. Menurut Mulyono (2008), 

pengorganisasian adalah menyusun hubungan perilaku yang efektif 

antar personalia, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efisien 

dan memperoleh keputusan pribadi dalam melaksanakan tugas dalam 

situasi lingkungan guna mencapai tujuan dan sasaran tertentu. 

 

Pendapat Andang (2014) mengenai langkah yang harus diperhatikan 

dalam pengorganisasian, diantaranya: 

1) Menentukan tugas-tugas yang harus dilakukan untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

2) Membagi seluruh beban kerja menjadi kegiatan-kegiatan yang 

dapat dilaksanakan oleh perorangan atau kelompok. 

3) Menggabungkan pekerjaan dengan para anggota dengan cara yang 

efektif dan efisien. 

4) Menetapkan mekanisme untuk mengkoordinasikan pekerjaan 

dalam satu kesatuan yang harmonis. 

5) Melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah 

penyesuaian untuk mempertahankan serta meningkatkan  

efektivitas. 

 

Pendapat lain menurut Terry dalam Sukarna (2011: 46) tentang azas-

azas pengorganisasian sebagai berikut: 
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1) The objective atau tujuan. 

2) Departementation atau pembagian kerja. 

3) Assign the personel atau penempatan tenaga kerja. 

4) Authority and Responsibility atau wewenang dan tanggung jawab. 

5) Delegation of authority atau pelimpahan wewenang 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

pengorganisasian merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya 

yang ada disekitar dengan pembagian kerja, penempatan orang yang 

tepat pada tempat yang tepat, serta pembagian wewenang dan 

tanggung jawab sehingga kelangsungan aktivitas organisasi tersebut 

akan terjamin untuk mencapai tujuan bersama. 

 

2.2.3 Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan rangkaian tindakan atau program kerja yang 

telah ditentukan pada tahap perencanaan yang kemudian 

diimplementasikan dalam kegiatan pelaksanaan. Almasri (2016) 

pelaksanaan dilakukan oleh manajer untuk dapat mengarahkan, 

mengkoordinasikan dan mempengaruhi kepada bawahan untuk 

bekerja dengan sadar dan tanpa paksaan untuk mencapai tujuan. 

 

Menurut Weihrich and Koontz (2015), pelaksanaan adalah hubungan 

antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya 

pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat dipahami dan 

pembagian pekerjaan yang efektif untuk tujuan yang nyata. Terry 

(2010) berpendapat bahwa pelaksanaan merupakan usaha 

menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka 

berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan 

sasaran anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga 

ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut. 

 

Pendapat lain menurut Sagala (2010) yang berpendapat bahwa 

pelaksanaan berarti merangsang anggota kelompok melaksanakan 

tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik. Searah dengan 
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Andang (2014) yang menyatakan bahwa pelaksanaan seringkali 

dilakukan bersamaan dengan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Motivasi (Motivating) 

Motivasi perlu diberikan dalam sebuah organisasi sebagai modal 

dalam mencapai keberhasilan suatu program. Memberi motivasi 

tidak hanya dalam bentuk kata-kata tetapi yang jauh lebih besar 

adalah menyediakan kebutuhan sehingga kegiatan organisasi dapat 

dilakukan secara maksimal. 

2) Memimpin (Leading) 

Memimpin ini mendorong manajer untuk meminta orang lain 

bertindak sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dengan beberapa 

langkah seperti mengambil keputusan, mengadakan komunikasi, 

memberi inspirasi dan dorongan, memilih anggota kelompok dan 

memperbaiki pengetahun serta sikap anggota agar terampil dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Koordinasi (Coordinating) 

Koordinasi untuk melakukan kerja sama dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang berbeda sehingga tidak terdapat pekerjaan yang 

sama yang dikerjakan oleh orang yang berbeda. Koordinasi sangat 

menghindari terjadinya pembengkakan, terbengkalai atau 

terjadinya kekosongan tugas yang dapat menyebabkan kurang 

berfungsinya struktur-struktur tugas yang dibagikan sehingga 

dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

  

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan adalah proses menjalankan tugas-tugas secara terarah 

dengan keterampilan yang dimiliki dan dukungan sumber daya yang 

tersedia dengan motivasi, memimpin, dan koordinasi sehingga dapat 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

 

2.2.4 Pengawasan 

Pengawasan berkaitan dengan proses menilai apakah kegiatan yang 

telah dilaksanakan sudah sesuai dengan rencana dan seberapa jauh 
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tujuan organisasi telah dicapai. Pengawasan secara umum bertujuan 

untuk mengendalikan kegiatan agar sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Robbins (2012) menjelaskan bahwa pengawasan 

merupakan pemantauan segala aktivitas untuk menjamin pencapaian 

tujuan yang telah direncanakan dan pemeriksaan terhadap adanya 

penyimpangan menjadi hakikat pengawasan.  

 

Pendapat Kompri (2015) bahwa melalui pengawasan apa yang telah 

ditetapkan dalam rencana dan program, pembagian tugas dan 

tanggung jawab, serta pelaksanaan senantiasa dipantau dan diarahkan 

sehingga tetap berada pada jalurnya demi tercapainya tujuan yang 

diharapkan. Dijelaskan lebih lanjut oleh Terry dalam Sukarna (2011) 

mengenai standar dengan proses pengawasan sebagai berikut: 

1) Menentukan standar bagi pengawasan (Determining the standard 

or basis for control) 

2) Mengukur pelaksanaan (Measuring the performance) 

3) Membandingkan pelaksanaan dengan standar (Comparing 

performance with the standard and ascerting the difference) 

4) Memperbaiki penyimpangan dengan tindakan yang tepat 

(Correcting the deviation by means of remedial action) 

 

Soetopo (2012) menyatakan tanpa pengawasan, penyimpangan akan 

terus berlangsung dan semakin parah sehingga sulit untuk 

mengatasinya. Pengawasan yang efektif menjamin tercapainya tujuan 

yang telah direncanakan. Menurut Hamalik (2010), adapun fungsi 

pengawasan adalah melakukan kontrol, penilaian, monitoring, dan 

perbaikan kepada kelemahan-kelemahan dalam sistem manajemen 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka disimpulkan bahwa 

fungsi pengawasan adalah proses yang dilakukan dengan menentukan 

standar pengawasan, mengukur pelaksanaan, dan perbaikan apabila 

terdapat penyimpangan yang tidak sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  
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2.3 Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan kunci yang menentukan perkembangan 

organisasi yang pada hakikatnya berupa manusia yang dipekerjakan sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai sebuah tujuan 

organisasi. Menurut Straub dalam Wijaya (2019), people are the most 

important resource of an organization. They supply the talent, skills, 

knowledge, and experience to achieve the organization’s objective. Menurut 

Hasibuan (2010), sumber daya manusia merupakan kemampuan terpadu 

dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki individu. Kemampuan sumber 

daya manusia tidak dapat dilihat dari satu sisi saja namun harus mencakup 

keseluruhan dari daya pikir dan juga daya fisiknya. 

 

Öztürk (2016) berpendapat bahwa sumber daya manusia dipandang sebagai 

proses yang sangat menentukan dalam pengembangan organisasi, 

mengingat pengembangan kualitas pelayanan akan terwujud jika didukung 

oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Cobanoglu (2018) berpendapat 

bahwa sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik agar dapat berperan 

sesuai dengan fungsinya sehingga diperlukan pengelolaan sumber daya 

manusia yang baik dan efisien terutama pada lembaga pendidikan yang 

berorientasi pada kualitas. 

 

Secara umum kita mengenal sumber daya manusia sebagai penggerak setiap 

kegiatan organisasi, namun para ahli memiliki berbagai pendapat tentang 

sumber daya manusia. Dikutip dari Gaol (2014) bahwa “People are the most 

important resource of an organization. They supply the talent, skills, 

knowledge, and experience to achieve the organization’s objective” yang 

artinya manusia merupakan sumber daya yang paling penting dari sebuah 

organisasi. Manusia memberikan bakat, keahlian, pengetahuan, dan 

pengalaman untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi. Schermerhorn (2011) 

mengemukakan bahwa “Human resource are the people, individuals, and 

groups that help organizations produce goods or services” yang artinya 

sumber daya manusia adalah orang-orang, individu-individu, dan kelompok-

kelompok yang membantu organisasi menghasilkan barang atau jasa. 
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Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah 

organisasi. Danang (2012) berpendapat bahwa sumber daya manusia harus 

dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi yang 

dikenal dengan manajemen sumber daya manusia. Dessler (2007) 

menyatakan bahwa sumber daya manusia mempekerjakan, melatih, 

mengevaluasi, memberikan penghargaan, konseling, mempromosikan, dan 

memberhentikan. 

 

Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti 

menyimpulkan bahwa sumber daya manusia diartikan sebagai individu yang 

bekerja pada suatu organisasi sebagai aset yang harus dijaga, dilatih, dan 

dikembangkan karena sumber daya manusia sebagai penggerak sebuah 

organisasi dalam mencapai tujuan. 

 

2.4 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen sumber daya manusia menurut Andriyani (2020) adalah 

kebijakan dan praktek di dalam menggerakkan sumber daya manusia atau 

aspek-aspek terkait posisi manajemen di dalam sumber daya manusia yang 

mencakup kegiatan perekrutan, penyaringan, pelatihan, pemberian 

penghargaan, dan penilaian. Menurut Bangun (2012), manajemen sumber 

daya manusia dapat didefinisikan sebagai suatu proses perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan staf, pengarahan, pengawasan, pengadaan, 

pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan 

pemisahan tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

 

Wijaya (2019) menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya manusia 

merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian dari pengadaan tenaga kerja, pengembangan, kompensasi, 

integrasi, pemeliharaan dan pemutusan hubungan kerja dengan maksud 

untuk mencapai tujuan atau sasaran perorangan, organisasi, dan masyarakat. 

Seperti yang dikatakan Lunenburg dalam Ali (2021) bahwa proses 

manajemen dibagi menjadi enam tahap yaitu human resource planning, 
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recruitment, selection, professional development, performance appraisal, 

and compensation. 

 

Menurut Marwansyah (2010), manajemen sumber daya manusia dapat 

diartikan sebagai pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi 

yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya manusia, 

perencanaan dan pengembangan karir, pemberian kompensasi dan 

kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja serta hubungan industrial. 

Sedangkan menurut Mangkunegara (2017), manajemen sumber daya 

manusia adalah upaya untuk mengelola secara maksimal sumber daya yang 

ada pada individu untuk tujuan organisasi maupun untuk pengembangan 

individu tersebut. 

 

Robbins (2016) menyatakan bahwa human resources management is the 

part of the organization that is concerned with the people or human 

resource aspect of management position, including recruiting, screening, 

training, rewarding, and appraising. Menurut Harmen (2019), manajemen 

sumber daya manusia dalam hal ini dipahami sebagai suatu kegiatan yang 

memiliki fungsi merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan 

mengendalikan sumber daya yang berkelanjutan. Siagian (2015) 

menyatakan aktivitas manajemen sumber daya manusia dalam suatu 

lembaga organisasi meliputi perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan, 

pelatihan dan pengembangan, penilaian kinerja, sistem imbalan/kompensasi, 

pemeliharaan hubungan kerja, dan pemutusan hubungan kerja. 

 

Berdasarkan pemaparan dari para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 

kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, dan 

pemberhentian yang dilaksanakan secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan organisasi yang optimal. 
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2.4.1 Perencanaan 

Hasibuan (2010) perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja 

secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan dalam 

mewujudkan tujuan. Nawawi (2011) perencanaan harus dilakukan 

secara profesional karena akan menentukan kualifikasi tenaga kerja 

yang direkrut dan berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya sebuah 

organisasi. Almasri (2016) perencanaan merupakan pemilihan sasaran 

organisasi atau penentuan organisasi yang kemudian dijabarkan ke 

dalam bentuk kerjasama dan pembagian tugas. 

2.4.2 Pengorganisasian 

Sagala (2013) pengorganisasian berarti pembentukan suatu tatanan 

yang dibentuk oleh bagian-bagian yang terintegrasi oleh hubungan 

tertentu antar bagian. Adamy (2016) mengatakan bahwa 

pengorganisasian meliputi menyusun suatu organisasi dengan 

mendesain struktur dan hubungan antara tugas-tugas yang harus 

dikerjakan oleh tenaga kerja yang dipersiapkan. 

2.4.3 Pengarahan 

Hasibuan (2010) pengarahan adalah kegiatan mengarahkan tenaga 

kerja agar mau bekerjasama dan bekerja secara efektif dan efisien 

dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat. Sagala (2013) pengarahan dilakukan oleh pimpinan 

dengan menugaskan bawahannya untuk melaksanakan semua 

tugasnya secara memadai.  

2.4.4 Pengendalian 

Adamy (2016) kegiatan mengendalikan semua karyawan agar 

mentaati peraturan-peraturan dan bekerja sesuai rencana. Hasibuan 

(2010) pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, 

perilaku, kerja sama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga lingkungan 

pekerjaan. Prihatin (2011) kegiatan pengadaan pegawai mencakup 

kegiatan pengadaan dalam penyediaan atau penyiapan tenaga dengan 

prinsip utama “the right man on the right place”. 
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2.4.5 Pengadaan 

Hasibuan (2010) pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, 

penempatan, orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. 

2.4.6 Pengembangan 

Adamy (2016) pengembangan merupakan proses peningkatan 

keterampilan teknis, teoritis, konseptual dan moral melalui pendidikan 

dan pelatihan. Almasri (2016) pengembangan adalah program khusus 

yang dirancang oleh suatu organisasi dengan tujuan membantu 

karyawan dalam meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan 

sikapnya. 

2.4.7 Kompensasi 

Adamy (2016) pemberian balas jasa secara langsung dan tidak 

langsung dalam bentuk uang atau barang kepada tenaga kerja sebagai 

imbalan jasa yang telah diberikan. Hasibuan (2010) prinsip 

kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan 

prestasi kerja dan layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan yang 

berpedoman pada batas upah minimum pemerintah. Prihatin (2011) 

kompensasi memiliki dua komponen yaitu langsung berupa gaji, 

insentif, komisi, dan bonus serta kompensasi tidak langsung misalnya 

berupa asuransi kesehatan, fasilitas untuk rekreasi dan sebagainya. 

2.4.8 Pengintegrasian 

Adamy (2016) berpendapat bahwa pengintegrasian adalah kegiatan 

untuk mempersatukan kepentingan perusahaan dan tenaga kerja agar 

tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan. Hasibuan 

(2010) menyatakan bahwa pengintegrasian merupakan hal yang 

penting dan sulit dalam manajemen sumber daya manusia karena 

mempersatukan dua kepentingan yang bertolak belakang. 

2.4.9 Pemeliharaan 

Menurut Adamy (2016), pemeliharaan merupakan kegiatan untuk 

memelihara atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas 
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karyawan. Pemeliharaan yang baik dilakukan dengan program 

kesejahteraan yang berdasarkan kebutuhan karyawan. 

2.4.10 Kedisiplinan 

Hasibuan (2010) kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk 

mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial. 

Sagala (2013) kedisiplinan merupakan faktor utama dalam 

terwujudnya sistem manajemen. 

2.4.11 Pemberhentian 

Adamy (2016) pemutusan hubungan kerja ini dapat disebabkan oleh 

keinginan karyawan, keinginan perusahan, kontrak kerja berakhir, 

pensiun dan sebab lainnya. 

 

2.5 Kompetensi Guru 

Menurut Hartanto (2018), kompetensi merupakan keterampilan dan 

pengetahuan dari masyarakat dan lingkungan kerja yang diserap, dikuasai 

dan digunakan sebagai alat untuk menciptakan nilai dengan melaksanakan 

tugas dan bekerja semaksimal mungkin. Rugayah (2010) berpendapat 

bahwa kompetensi merupakan perwujudan pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang terinternalisasi dalam setiap gerak seorang guru. 

Charles dalam Mulyasa (2013) mengemukakan bahwa competency as 

rational performance which satisfactorily meets the objective for a desired 

condition. Gordon dalam Hawi (2008) berpendapat bahwa konsep 

kompetensi mengandung aspek: (1) knowledge (pengetahuan), (2) 

understanding (pemahaman), (3) skill (kemampuan), (4) value (nilai), (5) 

attitude (sikap), dan (6) interest (minat). 

 

Spencer and Spencer (1993) membagi kompetensi atas dua kategori. 

Pertama threshold competencies yaitu karakteristik utama yang harus 

dimiliki oleh seseorang agar dapat melaksanakan pekerjaannya. Kedua, 

differentiating competencies yaitu faktor-faktor yang membedakan individu 

yang berkinerja tinggi dan rendah. Misalnya, seorang guru harus 

mempunyai kemampuan utama mengajar itu berarti bahwa pada tataran 

threshold competencies, selanjutnya apabila guru tersebut mengajar dengan 
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baik, mudah dipahami dan menganalisis secara tajam sehingga dapat 

dibedakan tingkat kinerjanya maka hal tersebut masuk dalam kategori 

differentiating competencies. 

 

Kompetensi pendidik merupakan kemampuan atau kecakapan yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik. Musfah (2015) pendidik sebagai profesi 

menuntut setiap pendidik memiliki empat kompetensi kecakapan sebagai 

bekal yang diperlukan dalam menjalankan tugas mulianya. Kunandar (2011) 

berpendapat bahwa kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan 

kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 

kinerjanya secara tepat dan efektif. 

 

Berdasarkan perspektif kebijakan pendidikan nasional, pemerintah telah 

merumuskan empat jenis kompetensi guru yang sebagaimana tercantum 

dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 10 Ayat 1 tentang Guru 

dan Dosen bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

Sebagaimana pendapat Rahardja (2017) bahwa kompetensi tersebut harus 

dimiliki dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas sehari-hari di 

sekolah. Tanpa penguasaan berbagai kompetensi tersebut, maka kinerja 

yang dihasilkan akan lemah dan tidak memenuhi tujuan yang diharapkan. 

 

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

kompetensi guru diartikan sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap yang ditampilkan dalam bentuk perilaku cerdas dan penuh tanggung 

jawab yang dimiliki oleh seorang guru dalam menjalankan profesinya 

dengan penguasaan materi pelajaran, kemampuan berinteraksi sosial baik 

dengan peserta didik, guru, kepala sekolah, maupun masyarakat luas. 

 

2.6 Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik didefinisikan sebagai kemampuan guru dalam 

mengelola proses belajar mengajar yang meliputi pemahaman peserta didik, 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil proses 

belajar mengajar serta kemampuan untuk mengembangkan bakat yang 
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dimiliki peserta didik. Susanto (2016) menyatakan bahwa kemampuan 

pedagogik merupakan kemampuan guru untuk menguasai aspek teoritis dan 

praktis, seperti mengelola pembelajaran, perencanaan, pelaksanaan, menilai 

hasil belajar, dan mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

merealisasikan berbagai potensi.  

 

Menurut Wibowo (2012), kemampuan mengajar biasanya diartikan sebagai 

kemampuan mengelola pembelajaran yang meliputi konsep kesiapan 

mengajar yang ditampilkan melalui penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan mengajar. Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan 

guru dalam mengelola proses pembelajaran. Peraturan Menteri Nasional 

Nomor 16 Tahun 2007 menyatakan bahwa guru dapat dinilai memenuhi 

kompetensi pedagogik apabila: 

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, sosial, kultural, 

emosional dan intelektual. 

2) Menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau 

bidang pengembangan yang diampu. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

5) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

6) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 

7) Melakukan penilaian dan evaluasi. 

8) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

10) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran.  

 

Seorang guru tidak hanya sebagai pengajar yang mentransfer ilmu, 

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik namun juga merupakan 

pendidik dan pembimbing yang membantu peserta didik untuk 

mengembangkan potensinya terutama terkait dengan potensi akademis dan 
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non akademis. Melalui peran ini guru dituntut menjadi orang yang dapat 

membuat peserta didik mau untuk belajar, terkait hal itu Payong (2011) 

menyatakan bahwa seorang guru harus memiliki kemampuan dikdaktik dan 

metodik yang baik sebagai pendidik dan pembimbing peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa definisi mengenai kompetensi pedagogik, peneliti 

menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang 

harus dimiliki oleh guru dalam proses pembelajaran yang berhubungan 

dengan persiapan pembelajaran, pengelolaan pembelajaran, pemahaman 

terhadap peserta didik, pengembangan dan penggunaan media sumber 

belajar, serta evaluasi pembelajaran. 

 

2.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian mengenai Manajemen Pengembangan 

Kompetensi Pedagogik Guru SLB Insan Madani Metro ini terdiri dari: 1) 

Guru, 2) Proses dalam penelitian ini menggunakan fungsi manajemen yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, 3) Output 

penelitian ini adalah pengembangan kompetensi pedagogik guru. 

 

Proses perencanaan merupakan pembentukan dan penentuan sasaran serta 

tujuan yang ingin dicapai dengan kesepakatan bersama melalui langkah 

strategis seperti menetapkan tujuan, mendefinisikan situsai saat ini, serta 

mengembangkan rencana. Proses pengorganisasian terdapat beberapa 

langkah yang harus diperhatikan seperti pembagian kerja, penempatan 

tenaga kerja, wewenang dan tanggung jawab, serta pelimpahan wewenang. 

 

Proses pelaksanaan dengan menjalankan tugas-tugas secara terarah dengan 

keterampilan yang dimiliki dan didukung sumber daya yang tersedia dengan 

melakukan beberapa hal seperti motivasi, memimpin, dan koordinasi. Proses 

pengawasan yang baik merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

mengawasi, menilai, monitoring, dan perbaikan kepada perilaku personil 

dan apakah kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  
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Faktor- faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan proses manajemen 

antara lain adalah faktor fundamental dan faktor environmental. Faktor 

fundamental berupa undang-undang, kebijakan, maupun kurikulum yang 

diterapkan dalam pelaksanaan proses, terkait dengan faktor environmental 

adalah ketua komite, tata usaha, dan juga orang tua yang turut berperan, 

sehingga faktor environmental dijadikan sebagai informan dalam penelitian. 

 

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Kompetensi pedagogik guru memungkinkan guru untuk dapat memahami 

peserta didik dan melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan kebutuhan peserta didik, sehingga peserta didik dapat 

menerima pelajaran dengan lebih baik dan menyenangkan. Adapun 

kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Setting Penelitian 

Penelitian ini mengkaji tentang manajemen pengembangan kompetensi 

pedagogik guru yang dilaksanakan di SLB Insan Madani Metro di bawah 

naungan Yayasan Insan Madani. 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Insan Madani Metro yang berlokasi 

di Jl. Soekarno Hatta Ganjar Agung, Metro Barat, Kota Metro. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023. 

 

3.2 Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengggali informasi mengenai pelaksanaan manajemen pengembangan 

kompetensi pedagogik guru. Menurut Moleong (2017: 6), penelitian kualitatif 

dimaksudkan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, 

seperti pelaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan menggunakan 

deskripsi yang disajikan dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan menggunakan berbagai metode alamiah.  

 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi. 

Menurut Herdiansyah (2012), penelitian fenomenologi berusaha untuk 

mengungkapkan dan menjabarkan makna secara psikologis dari suatu 

pengalaman hidup individu terhadap suatu fenomena melalui penelitian yang 

mendalam dengan cara wawancara dan observasi dalam pengalaman 

kehidupan sehari-hari subjek yang diteliti. Penelitian fenomenologi 

mengutamakan pada mencari, mempelajari, dan menyampaikan arti 

fenomena, peristiwa yang terjadi dan hubungannya dengan orang-orang 

dalam situasi tertentu. Penelitian ini mengamati tentang manajemen 

pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan Madani Metro. 
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3.3 Kehadiran Peneliti 

Salah satu keunikan dari penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri sebagai 

instrumen utama atau disebut juga instrumen kunci, sehingga kehadiran 

peneliti mutlak diperlukan. Menurut Moleong (2017: 9), dalam penelitian 

kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat 

pengumpul data utama. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mendapatkan 

data peneliti terjun langsung dan membaur dalam komunikasi subjek 

penelitian untuk memahami langsung kenyataan di lapangan. 

 

Sehubungan dengan itu, langkah-langkah yang ditempuh peneliti adalah: 1) 

Sebelum memasuki lapangan, peneliti terlebih dahulu menyurvei di wilayah 

Kota Metro untuk mendapat gambaran umum tentang pendidikan di Kota 

Metro terutama dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru, 2) Peneliti 

menentukan SLB Insan Madani Metro sebagai tempat penelitian dan 

menyerahkan surat izin penelitian dan menyampaikan maksud dan tujuan, 3) 

Mengadakan observasi di lapangan untuk memahami latar penelitian yang 

sebenarnya, 4) Membuat jadwal kegiatan berdasarkan kesepakatan antara 

peneliti dengan informan, dan 5) Melaksanakan kunjungan untuk 

mengumpulkan data sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. 

 

Peneliti melakukan penelitian di SLB Insan Madani Metro pada tahun ajaran 

2022/2023 bertempat di kantor kepala sekolah, ruang guru, halaman sekolah, 

lingkungan sekolah, dan ruang kelas untuk melaksanakan studi dokumen, 

observasi, dan wawancara kepada ketua yayasan, kepala sekolah, ketua 

komite, wakil ketua bidang kurikulum, guru-guru, tata usaha, dan juga orang 

tua sebagai informan dalam penelitian. Daftar kehadiran peneliti terdapat 

dalam lampiran halaman 74. 

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari informan-informan dengan 

cara membatasi jumlah informan akan tetapi apabila informan atau data yang 

diperoleh telah lengkap maka dengan sendirinya penelitian ini telah selesai. 

Sumber data dalam penelitian ini berhubungan dengan manajemen 
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pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan Madani Metro. 

Menurut Rukajat (2018), sumber data dalam penelitian adalah manusia dan 

bukan manusia. Sumber data manusia dikatakan sebagai informan sedangkan 

sumber data bukan manusia meliputi catatan lapangan, dokumen, dan 

wawancara.  

 

Penentuan informan dalam penelitian ini didasarkan pada kriteria: 1) 

Informan cukup lama dan intensif menyatu dengan medan aktivitas yang 

menjadi sasaran penelitian, 2) Informan masih aktif terlibat di lingkungan 

aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, 3) Informan memiliki waktu untuk 

dimintai informasi oleh peneliti, dan 4) Informan tidak mengemas informasi, 

tetapi relatif memberikan informasi yang sebenarnya.  

 

Pengambilan sumber data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara 

purposive sampling dan bersifat snowball sampling. Sugiyono (2018) 

menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang didasarkan atas pertimbangan tertentu. Pertimbangannya adalah orang 

yang menguasai informasi dari objek yang diteliti. Snowball sampling seperti 

bola salju yang menggelinding semakin lama semakin besar. Jumlah sampel 

yang akan digunakan sebagai informan akan berkembang selama di lapangan  

dan akan dihentikan apabila data yang didapat telah jenuh. 

 

Tabel 2. Jumlah Informan Penelitian 
No Informasi Kode Jumlah 

1. Ketua Yayasan KY 1 

2. Kepala Sekolah KS 1 

3. Wakil Ketua Bidang Kurikulum WK 1 

4. Ketua Komite KK 1 

5. Guru GR 5 

6. Tata Usaha TU 1 

7. Orang Tua OT 2 

Jumlah seluruh informan 12 

 

Berdasarkan tabel 2, informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 

ketua yayasan (KY), 1 kepala sekolah (KS), 1 wakil ketua bidang kurikulum 

(WK), 1 ketua komite (KK), 5 guru (G), 1 tata usaha (TU), dan 2 orang tua 

(OT). Menurut Miles and Huberman (2014), secara rinci pengkodean dibuat 

berdasarkan pada teknik pengumpulan data dan sumber data penelitian.  
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Tabel 3. Pengkodean Informan Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data Kode Informan Kode 

Wawancara W 

Ketua Yayasan KY 

Kepala Sekolah KS 

Wakil Ketua Kurikulum WK 

Ketua Komite KK 

Guru G 

Tata Usaha TU 

Orang Tua OT 

Observasi O 

Ketua Yayasan KY 

Kepala Sekolah KS 

Wakil Ketua Kurikulum WK 

Ketua Komite KK 

Guru G 

Tata Usaha TU 

Orang Tua OT 

Studi Dokumen SD 

Ketua Yayasan KY 

Kepala Sekolah KS 

Wakil Ketua Kurikulum WK 

Ketua Komite KK 

Guru G 

Tata Usaha TU 

Orang Tua OT 

 

Penggunaan kode dalam teknik pengumpulan data dan informan sangat 

diperlukan untuk memudahkan pemasukkan data ke dalam matriks cek data, 

penentuan tingkat kejenuhan data pada setiap sub fokus penelitian dan 

menghindari kesulitan analisis karena banyaknya data di akhir periode 

pengumpulan data. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik yang lazim 

digunakan dalam penelitian kualitatif yakni kategori yang bersifat interaktif 

dan terdiri dari pengamatan berperan serta wawancara. Adapun kategori non 

interaktif meliputi pengamatan tidak berperan serta studi dokumen. Berikut 

penjelasan mengenai teknik pengambilan data dalam penelitian ini: 

3.5.1 Wawancara 

Kegiatan wawancara dalam penelitian berguna untuk mengetahui hal 

yang tersirat saat observasi sehingga peneliti akan mendapatkan data 

berupa kata-kata. Menurut Siswanto (2012), wawancara adalah cara 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden 

secara langsung. Penelitian ini menggunakan wawancara semi 
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terstruktur, sebagaimana pendapat Sugiyono (2018) bahwa wawancara 

semi terstruktur adalah jenis wawancara mendalam dimana peneliti 

memiliki kebebasan untuk bertanya dan informan memiliki kebebasan 

untuk menjawab namun tetap dalam satu tema. 

  

Wawancara mendalam merupakan teknik pengumpulan data yang 

utama dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan data yang hendak 

diperoleh bersumber dari pengalaman para informan. Wawancara 

dilakukan berdasarkan pedoman wawancara untuk mendapatkan 

informasi mengenai manajemen pengembangan kompetensi 

pedagogik guru SLB Insan Madani Metro. 

 

Tabel 4. Pedoman Wawancara 

Sub Fokus Indikator 
Sumber 

Data 

Perencanaan 

1. Menetapkan tujuan pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 

2. Mendefinisikan situasi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru saat ini 

3. Mengembangkan rencana pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 

KY 

KS 

WK 

KK 

G 

TU 

OT 

Pengorganisasian 

1. Pembagian kerja guru dalam pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 
2. Penempatan guru dalam pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 
3. Pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru  

Pelaksanaan 

1. Kepala sekolah memberikan motivasi terhadap 

pengembangan kompetensi pedagogik guru 

2. Kepala sekolah memimpin dalam pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 

3. Kepala sekolah berkoordinasai dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru 

Pengawasan 

1. Menentukan standar pengawasan bagi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru 

2. Mengukur pelaksanaan pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 

3. Memperbaiki penyimpangan dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru 

 

3.5.2 Observasi 

Observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap fenomena yang diteliti. Creswell (2014) 

menjelaskan bahwa observasi adalah proses pengumpulan informasi 

tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat di lokasi 
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penelitian. Peneliti menggunakan observasi pasif dimana peneliti 

datang mengamati tetapi tidak ikut terlibat dengan kegiatan yang 

diamati. Observasi dimulai dengan menggambarkan secara umum  

situasi manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru.  

 

Tabel 5. Pedoman Observasi 

Sub Fokus Objek yang diamati 

Perencanaan 

1. Tujuan pengembangan kompetensi pedagogik guru 

2. Situasi saat ini mengenai pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 

3. Kegiatan pengembangan kompetensi pedagogik guru 

Pengorganisasian 

1. Pembagian kerja guru dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 
2. Penempatan guru dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 
3. Pembagian wewenang dan tanggung jawab dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru 

Pelaksanaan 

1. Pemberian motivasi oleh kepala sekolah dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru  

2. Kepemimpinan kepala sekolah dalam pengembangan 

kompetensi pedagogik guru 

3. Koordinasi yang dilakukan kepala sekolah dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru 

Pengawasan 

1. Standar pengawasan bagi pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 

2. Pengukuran pengembangan kompetensi pedagogik guru 

3. Perbaikan penyimpangan dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik guru 

 

 

3.5.3 Studi Dokumen 

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat dan menganalisis dokumen. Menurut Creswell (2014), 

dokumen terdiri atas catatan publik dan pribadi yang didapatkan 

peneliti kualitatif tentang tempat atau partisipan dalam penelitian 

termasuk surat kabar, notulen rapat, catatan harian pribadi dan surat. 

Sumber-sumber ini merupakan informasi berharga dalam membantu  

peneliti memahami fenomena sentral dalam penelitian kualitatif. 

 

Tabel 6. Pedoman Studi Dokumen 

Sub Fokus Dokumen 

Perencanaan 

1. Visi, misi, dan tujuan sekolah 

2. Dokumentasi kegiatan pembelajaran 

3. Dokumentasi kegiatan pelatihan guru 
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Sub Fokus Dokumen 

Pengorganisasian 

1. SK pembagian tugas guru 

2. Struktur organisasi 

3. Data pendidik dan tenaga kependidikan 

Pelaksanaan  

1. Dokumentasi kegiatan upacara 

2. Dokumentasi kegiatan senam bersama 

3. Buku penghubung orang tua 

Pengawasan  

1. Perangkat pembelajaran guru 

2. Laporan supervisi kelas 

3. Dokumentasi kegiatan evaluasi guru 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan 

proses pengumpulan data, sehingga pengumpulan data penelitian kualitatif 

disertai dengan menulis, mengedit, mereduksi, dan menyajikan hasil. 

Menurut Sugiyono (2018: 335), analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan. 

 

Miles and Huberman (2014: 33) menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Adapun langkah-langkah 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian, 

karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan studi dokumen di lapangan dengan objektif dan apa adanya. Proses 

pengumpulan data dilakukan pada tahun ajaran 2022/2023. 

3.6.2 Reduksi Data  

Setelah pengumpulan data, peneliti melakukan reduksi data dengan 

memilih, menyederhanakan, dan mentransformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara 
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Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan Akhir 

Penyajian Data 

Penarikan 

Kesimpulan/Verifikasi 

tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi 

empiris lainnya yang mengacu pada fokus penelitian sehingga 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data dan 

mencari data lain bila diperlukan. 

3.6.3 Penyajian Data  

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Penyajian data disusun sesuai dengan sub fokus penelitian agar mudah 

dipahami. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 

terorganisasikan. Data yang telah terkumpul dikelompokkan sesuai 

dengan sub fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk naratif 

dan bagan, dideskripsikan secara jelas gambaran sebenarnya yang 

ditemukan peneliti di lapangan. 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan 

Setelah semua data tersaji, data yang menjadi objek penelitian 

kemudian ditarik kesimpulan yang menjadi hasil dari penelitian ini. 

Kesimpulan dalam penelitian dapat menjawab rumusan masalah untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana manajemen 

pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan Madani Metro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Analisis Data Kualitatif 

Modifikasi dari Miles and Huberman (2014: 33) 

 

3.7 Pengecekan Keabsahan Data Penelitian 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 

data yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2018), uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependdability, 
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and confirmability. Pengecekan keabsahan data mengenai manajemen 

pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan Madani Metro 

berdasarkan dengan data yang sudah terkumpul menggunakan uji kredibilitas. 

Beberapa teknik yang peneliti gunakan untuk mendapatkan kredibilitas data 

hasil penelitian sebagai berikut: 

3.7.1 Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan atau keajegan pengamatan berarti menemukan ciri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Peneliti melakukan pengamatan dengan teliti dan 

rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

3.7.2 Pemeriksaan Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau 

hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan sejawat. 

Selanjutnya untuk mengetahui dan mengecek serta memastikan hasil 

penelitian benar atau kurang valid, peneliti berdiskusi dengan teman 

sekelas bernama Indah Mutiara Sari secara bertahap mengenai 

konsep-konsep yang dihasilkan dilapangan. 

3.7.3 Triangulasi 

Teknik triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi metode sebagai berikut: 

3.7.2.1 Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 

suatu informasi yang diperoleh dengan membandingkan data 

hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan 

apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara 

dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Peneliti 

mengumpulkan informasi dari subjek dan beberapa informan 

penelitian hingga menemukan jawaban yang sama dari 

sumber yang berbeda. 
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3.7.2.2 Triangulasi Metode 

Teknik ini dilakukan dengan cara pengecekkan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi ini untuk 

melakukan pengecekan terhadap penggunaan metode 

pengumpulan data, peneliti mengaitkan apakah informasi 

yang didapat dengan metode wawancara sama dengan 

metode observasi atau apakah hasil observasi sesuai dengan  

informasi yang diberikan ketika wawancara. 

 

3.8 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ditempuh melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

3.8.1 Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 

1. Menyusun rancangan penelitian tentang manajemen pengembangan 

kompetensi pedagogik guru. 

2. Memilih tempat penelitian dengan cara mempelajari serta mendalami 

fokus dan rumusan masalah penelitian. 

3. Mengurus perizinan kepada kepala SLB Insan Madani Metro. 

4. Memilih informan yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.8.2 Tahap Penelitian 

Tahap penelitian dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: 

1. Memahami latar penelitian  

Peneliti menggunakan latar penelitian SLB Insan Madani Metro 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan tentang manajemen 

pengembangan kompetensi pedagogik guru. 

2. Memasuki lapangan 

Peneliti mengawali dengan membuat permohonan izin untuk 

melakukan pengumpulan data atau melengkapi informasi umum 

yang diperoleh pada awal observasi untuk menggali informasi yang 

peneliti butuhkan sesuai sub fokus penelitian. 

3. Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data dengan mencatat, mengobservasi dan 

mendokumentasikan apa yang diperoleh di lapangan. 
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3.8.3 Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data dilaksanakan meliputi kegiatan mengumpulkan 

data, pencatatan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data 

yang diperoleh. Data yang terkumpul dikelompokkan dan dianalisis 

sesuai dengan fokus penelitian dan dimasukkan ke dalam matriks. Data 

dipaparkan dalam bentuk naratif, matriks, dan diagram konteks. 

3.8.4 Tahap Pelaporan Hasil Penelitian 

Pembuatan laporan hasil penelitian yang terdiri atas latar belakang, 

kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, penyajian data 

penelitian, pengkajian temuan penelitian dan kesimpulan akhir serta 

hasil penelitian semuanya ditulis secara naratif. Peneliti menggunakan 

pedoman penelitian karya ilmiah yang berlaku di Universitas Lampung. 

Tahap akhir peneliti melakukan seminar hasil penelitian dan melakukan 

perbaikan yang dilanjutkan dengan menyusun laporan hasil penelitian 

dan diakhiri dengan ujian komprehensif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 

manajemen pengembangan kompetensi pedagogik guru SLB Insan Madani 

Metro, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Perencanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru di SLB Insan 

Madani Metro yaitu dimulai dengan menetapkan tujuan pengembangan 

kompetensi pedagogik guru melalui perumusan visi, misi, dan tujuan 

sekolah yang melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan. 

Perencanaan pemenuhan kebutuhan pengembangan kompetensi 

pedagogik guru di situasi saat ini dengan mengikutsertakan guru dalam 

pelatihan dan pengembangan terkait dengan pendidikan luar biasa. 

5.1.2 Pengorganisasian pengembangan kompetensi pedagogik guru di SLB 

Insan Madani Metro dengan pembagian tugas kerja guru yang 

ditempatkan sesuai dengan ijazah terakhir untuk memaksimalkan 

penempatan guru yang tepat di tempat yang tepat. Pemberian 

wewenang dan tanggung jawab melalui rapat dan musyawarah yang 

kemudian diputuskan oleh pihak yayasan. Kekurangan jumlah tenaga 

pendidik dan kependidikan menjadikan seluruh guru memegang 

wewenang dan tanggung jawab secara struktural. 

5.1.3 Pelaksanaan pengembangan kompetensi pedagogik guru di SLB Insan 

Madani Metro dilakukan kepala sekolah dengan selalu memberikan 

motivasi dalam bentuk kata-kata atau penghargaan kepada guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Kepala sekolah sebagai 

pemimpin juga selalu memberikan inspirasi dan dorongan serta 

berkoordinasi dengan seluruh warga sekolah agar terlaksananya tujuan 

pengembangan kompetensi pedagogik guru secara optimal. 

5.1.4 Pengawasan pengembangan kompetensi pedagogik guru di SLB Insan 

Madani Metro dilakukan kepala sekolah melalui pengawasan dengan 
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penilaian supervisi dan Penilaian Kinerja Guru (PKG) serta 

pelaksanaan evaluasi guna memonitoring dan melakukan perbaikan-

perbaikan setiap akhir pekan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan peneliti antara lain: 

5.2.1 Yayasan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi yang berkaitan 

dengan manajemen sumber daya manusia dalam pengembangan 

kompetensi pedagogik guru sehingga dapat menjadi sebuah solusi ke 

arah perbaikan. 

5.2.2 Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi peran manajerial 

dalam melaksanakan manajemen sumber daya manusia dalam 

pengembangan kompetensi pedagogik guru sehingga mampu 

menciptakan guru yang berkompeten. 

5.2.3 Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

sumber informasi agar senantiasa mengembangkan kompetensi 

pedagogik dalam pembelajaran secara maksimal. 

5.2.4 Orang Tua 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi orang tua 

dalam mendukung pengembangan kompetensi pedagogik guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah. 
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